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BERDASARKAN INTENSITAS CAHAYA
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ABSTRACT

The research about measurement of solution concentration methed based on light
intensity has been performed. In this research three solution : NaOH, CoCls anmd
Wal'l were used as samples. each with three varation of concentration that is
.20, 060 and 1M, Light intensity was measured with light intensity sensor. As
a light source was used mercury vapour light with five different colors, that is
vellow, green. blue. wvielet and purple. The result shows that solution
cancentration is in inverse relation with light inlensity. [t was tried to get a
formula relates solution concentration and light intensity by using polynomial
micrpolation method. The formulas were not consistent for every light color and
solution type. It was  found that vellow have lowest average error percentape
ahout 4.07%. The yellow color is the best color to be used as light source,

Kevward  solurion concentration, Nphi infensin
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pengukuran konsentrasi larutan memegang peranan yang penting dalam
herbagai bidang yang menyangkut kepentingan umum, seperti bidang industri dan
keschatan, misalnya suatu produk industri dan obat-obatan dibuat dari bahan-
bahan dengan komposisi terientu schingea dapat dihasilkan produk vang sesuai
dengan yang dibutubhkan. Untuk ite diperlukan ketepatan dan ketelitian dalam
pengukuran konscntrasi dalam proses produksi. Hasil pengukuran vang tidak
akurat dapat menimbulkan dampak vang tidak menguntungkan, seperti kerugian
dari segi ekonomi, sebab akan mengeluarkan biava lagi jika harus dilakukan
pengukuran ulang.

Keteliian  hasil  pengukuran ditentukan  oleh  jenis metode  vang
digunakan, kompetensi personil yang melakukan pengukuran dan jenis peralatan
vang dipaka, Metode vang banyak digunakan untuk pengukuran konsentrasi
larutan adalah metode tirmsi. Metode ini menggunakan teknis penambahban
indikator warna pada larutan yang akan digji. Metode ini dipilih karena cukup
seilethana dan sudah banvak digunakan di berbagai laboratorium riser dan
industri. Metoede ini memiliki kelemaban antara lain kesalahan paralaksi dan
waktu vang dibutuhkan relatif Tama (Rachman, 2001).

Untuk it pada penelitian ini akan dikembangkan metode pengukuran

konsentrasi larutan melalui pengukuran intensitas cabaya vang dilewatkan pada



larutan yang akan ditentukan konsentrasinva, Metode ini diharapkan mampu

memberikan hasil pengukuran yang akurat dalam waklo vang relatif singla,

1.2 Batasan masalah

Kegiatan  penelitian int - menggunakan  alat  spektrolotometer  yang
dilengkapl dengan sensor cabaya untuk mengukur infensitas cahayva dan lampu
uap raksa (mercury vapour fight souree) sebhagai sumber cahava, Sampel  yang
digunakan adalah tica macam larutan Kimia, vaitu : NaOQH, Coll: dan NaCl.
sampel-sampel tersebut memiliki lima variasi konsentrasi, tipa diantaranya
digunakean sebagai data model yaiu ; konsentrasi 0.2 M, 0.6 M dan 1 M dan dua

vang lainoya yaitu konsentrasi 0.4 M dan 0.8 M digunakan sebagai data uji.

1.3 Tujuan Penelitian
Penelitan ini bertujuan untuk mendapatkan suatu metode penpukuran

konsentrasi larutan berdasarkan intensitas cahava,



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Dart hasil pengukuran konsentrasi larutan berdasarkan intensitas cahuva
dengan metode spektroskopi absorbsi yung dilakukan pada tiga jenis larutan
diketahu bahwa konsentrasi Janutan berbanding terbalik dengan intensitas cahaya
setelah melewatinva.

Hubungan antara Konsenirasi larutan dengan intensitas cahava  dapat
dinyatakan dalam suatu persamaan dengan menggunakan metode interpolasi
polinemial. Pada penelitian ini persamaan tersebut tidak sama untuk setiap warna
dan untuk setiap laratan,

Setelah dilakukan pemeriksaan dengan data uji besarnya penyimpangan
rata-rata yang terjadi untuk warna kuning adalah 4,07%, warna hijan 4, 85%,
warna biru 7.64%. warna violet 5.12% dan warna ungo 13.78%. Persentase
kesalahan paling keeil terjadi pada warna kuning. Dengan demikian dapai
disimpulkan bahwa warna kuning adalah warna yang paling baik umuk dijadikan
sebagal acuan dalam menentukan konsentrasi larutan,

Metode ini memiliki beberapa kelemahan, dizntaranya tidak didapatkan
sudtu persamaan yang baku yang dapal mewakili bubunpan  intensitas cahava

dengan konsentrasi laretan yang berlaka untuk semua jenis larutan,
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